
Materi yang dibutuhkan. Tidak ada alat khusus. Cukup satu celengan

atau wadah kecil untuk menutup sesi, dan kesediaan orang tua untuk

mendengar lebih banyak daripada berbicara. Satu dalil pendukung

disiapkan: QS. Al-Hajj: 35 (dalam terjemahan) — "...dan menafkahkan

sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka."

Langkah 1 — Sarapan, anak SD (5 menit). Tujuan: memperkenalkan

gagasan bahwa amal kecil berarti. Buka dengan pertanyaan,

Tujuan sesi. Sesi ini menanamkan satu nilai kepada anak:

bahwa kebaikan kecil yang setia lebih berharga daripada

yang besar tetapi jarang, dan bahwa merasa berat itu

manusiawi. Durasi total sekitar 15-20 menit, dibagi menjadi

tiga percakapan pendek yang bisa dipakai di waktu

berbeda dalam sepekan.
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bukan ceramah.

Pertanyaan pembuka: "Nak, kalau Bunda kasih tahu ada ibu-ibu yang

cuma nabung dua ribu rupiah tiap hari, terus rumahnya banyak tetangga

bisa diperbaiki, menurut kamu itu hebat nggak?"

Jika anak menjawab "hebat" — beri respons singkat: "Betul, dan tahu

nggak, yang bikin hebat itu bukan dua ribunya, tapi dia nggak pernah

bolong tiap hari." Lalu tanyakan kebaikan kecil apa yang bisa anak

lakukan tiap hari.

Jika anak menjawab "nggak, kan cuma dua ribu" — jangan membantah

keras. Berikan respons: "Coba hitung, dua ribu tiap hari selama setahun

jadi berapa ya? Ternyata banyak kan? Kebaikan juga gitu, dikit tapi rutin,

lama-lama jadi besar."

Tutup langkah dengan satu kalimat tanpa menggurui: "Jadi jangan

pernah malu berbuat baik walaupun kecil, ya."

Langkah 2 — Di mobil atau perjalanan, anak SMP (6 menit). Tujuan:

menumbuhkan empati kepada yang jatuh dan yang berjuang.

Pertanyaan pembuka: "Kamu pernah lihat teman yang dulu nakal terus

sekarang berubah jadi baik? Menurut kamu, orang kayak gitu pantas

kita ejek soal masa lalunya, atau kita hargai perubahannya?"

Jika anak menjawab "dihargai" — perkuat: "Setuju. Bunda minggu ini

baca cerita orang yang dulu kecanduan, terus sakit parah, dan sekarang

seperti hidup baru. Allah selalu buka pintu buat orang yang mau

berubah."

Jika anak menjawab "diejek / ya salah dia sendiri" — jangan marah.

Berikan respons: "Bunda ngerti kenapa kamu mikir gitu. Tapi coba

bayangin kalau itu kamu yang salah lalu pengen berubah, tapi semua

orang terus ngungkit. Berat banget kan? Makanya kita bantu, bukan

ejek."

Tutup langkah: "Kita nggak pernah tahu ujian orang lain, jadi kita pilih

jadi yang mendukung."



Langkah 3 — Sebelum tidur, anak SMA (6 menit). Tujuan: memastikan

anak tahu bahwa nilai dirinya tidak diukur dari prestasi.

Pertanyaan pembuka: "Kalau suatu saat kamu merasa gagal — nilai

jelek, nggak sesuai harapan — kamu mikir Ayah/Bunda bakal kecewa,

atau tetap sayang?"

Jika anak menjawab "tetap sayang" — kuatkan: "Betul, dan itu nggak

akan berubah. Bunda minggu ini baca curhatan anak yang merasa

mengecewakan orang tuanya karena kuliahnya, dan Bunda sedih. Bunda

nggak mau kamu simpan beban kayak gitu sendirian."

Jika anak menjawab "mungkin kecewa" atau diam — beri ruang. Berikan

respons: "Terima kasih sudah jujur. Bunda mau kamu tahu, usaha kamu

itu yang Bunda hargai, bukan cuma hasilnya. Kalau kamu berat, cerita ke

Bunda, ya. Bunda dengerin."

Tutup langkah: "Yang Ayah/Bunda minta cuma satu — kamu berusaha

dan tetap cerita ke kami."

Skenario respons anak. Jika di langkah mana pun anak menjadi diam

atau enggan bicara, jangan dipaksa. Berikan respons singkat dan

tinggalkan pintu terbuka: "Nggak apa-apa kalau belum mau cerita

sekarang. Ayah/Bunda ada kapan pun kamu siap." Hindari mengulang

pertanyaan lebih dari dua kali dalam satu sesi.

Catatan untuk pelaksana. Sesi ini berhasil bukan karena banyaknya

nasihat, tetapi karena kualitas mendengar. Tahan keinginan untuk

langsung mengoreksi jawaban anak; biarkan anak selesai bicara

sebelum diberi respons. Jangan gabungkan ketiga langkah dalam

satu waktu — sebar dalam tiga hari berbeda agar tidak terasa

seperti interogasi.

Penutup sesi. Di akhir pekan, kumpulkan anak dan siapkan celengan

kebaikan bersama. Isi bersama untuk pertama kalinya, niatkan untuk

satu tetangga yang membutuhkan. Tutup dengan doa pendek bersama:



"Ya Allah, jadikan keluarga kami keluarga yang sabar dan setia berbuat

baik. Aamiin."


